
KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, 5 (3), Tahun 2026 
e-ISSN: 2828-6863 
 

Page | 487 
 

Gambaran Sanitasi Lingkungan Kerja dan Tingkat Kepadatan Lalat di Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi Kota Manado Tahun 2026 

 
 

Arum Anisa Mokodompit1, Paul Artur Tennov Kawatu2, Woodford Baren Solaiman Joseph3 
Vennetia Ryckerens Danes4 

1Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia 
2,3,4Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia 

arummokodompitt@gmail.com  
 
 

Abstrak: Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan program pemerintah yang diselenggarakan 
melalui Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) untuk menyediakan makanan bergizi bagi masyarakat. 
Keamanan pangan dalam penyelenggaraan program ini dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan kerja 
serta pengendalian vektor, termasuk lalat sebagai salah satu sumber kontaminasi biologis. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan sanitasi lingkungan kerja dan tingkat kepadatan lalat di Satuan Pelayanan 
Pemenuhan Gizi (SPPG) Kota Manado Tahun 2026. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri atas 13 SPPG yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi sanitasi lingkungan kerja berdasarkan Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 serta pengukuran kepadatan lalat menggunakan metode fly grill 
pada empat titik pengamatan, yaitu area pintu masuk utama, area pemorsian dan pengemasan, area 
pencucian ompreng, dan area Tempat Penampungan Sementara (TPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seluruh SPPG (100%) telah memenuhi persyaratan sanitasi lingkungan kerja dengan nilai sanitasi berkisar 
antara 81,40% hingga 95,35%, meskipun masih ditemukan beberapa indikator bangunan dan fasilitas 
sanitasi yang belum memenuhi persyaratan. Kepadatan lalat tertinggi ditemukan pada area TPS dengan rata-
rata 8,4, sedangkan kepadatan terendah terdapat pada area pemorsian dan pengemasan dengan nilai rata-
rata 0. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sanitasi lingkungan kerja pada SPPG Kota Manado secara umum 
telah memenuhi persyaratan, namun perbaikan terhadap beberapa aspek sanitasi dan pengendalian lalat 
tetap diperlukan untuk mendukung keamanan pangan dalam pelaksanaan Program MBG. 
 
Kata kunci: sanitasi lingkungan kerja, kepadatan lalat, SPPG, keamanan pangan 
 
Abstract: The Free Nutritious Meals (Makan Bergizi Gratis/MBG) Program is a government initiative 
implemented through Nutrition Fulfillment Service Units (Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi/SPPG) to provide 
nutritious meals for beneficiaries. Food safety in this program is influenced by work environment sanitation 
and vector control, particularly flies as potential biological contaminants. This study aimed to describe the 
work environment sanitation and fly density levels at Nutrition Fulfillment Service Units (SPPG) in Manado 
City in 2026. A quantitative descriptive study with a cross-sectional approach was conducted involving 13 
SPPGs selected through purposive sampling. Data were collected through observations of work environment 
sanitation based on the Indonesian Ministry of Health Regulation Number 2 of 2023 and fly density 
measurements using the fly grill method at four observation points, namely the main entrance, portioning 
and packaging area, reusable meal container (ompreng) washing area, and temporary waste storage (TPS) 
area. The results showed that all SPPGs (100%) met the required work environment sanitation standards, 
with sanitation scores ranging from 81.40% to 95.35%, although several building and sanitation facility 
indicators still did not meet the established requirements. The highest fly density was observed in the 
temporary waste storage area with an average of 8.4 flies per grill, while the lowest was recorded in the 
portioning and packaging area with an average of 0. It can be concluded that the work environment sanitation 
at SPPGs in Manado City generally complied with the required standards; however, improvements in several 
sanitation aspects and strengthened fly control measures are still necessary to support food safety in the 
implementation of the MBG Program. 
 
Keywords: work environment sanitation, fly density, SPPG, food safety 
 
Pendahuluan  

Penerapan kesehatan di lingkungan kerja merupakan aspek penting yang memengaruhi 
kesehatan dan keselamatan pekerja serta kualitas pelayanan yang dihasilkan. Pada 
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penyelenggaraan makanan, penerapan higiene dan sanitasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari lingkungan kerja karena kualitas pangan yang aman ditentukan oleh sanitasi tempat, aspek 
keselamatan kerja, dan higiene penjamah makanan (Mahawati et al., 2021). Selain menjamin 
keamanan pangan, kebersihan ruang kerja dan peralatan juga berperan dalam mencegah 
kecelakaan maupun penyakit akibat kerja serta meningkatkan produktivitas pekerja (Supraptono, 
2023). Pentingnya penerapan sanitasi dalam penyelenggaraan makanan diperkuat melalui 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan 
Kesehatan Pangan Olahan Siap Saji yang mengatur persyaratan penjamah makanan, bangunan, 
fasilitas sanitasi, peralatan, dan pangan. 

Dalam mendukung peningkatan status gizi masyarakat, Pemerintah Indonesia membentuk 
Badan Gizi Nasional (BGN) yang menyelenggarakan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) melalui 
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). SPPG bertugas mengolah dan mendistribusikan 
makanan bergizi kepada kelompok sasaran sesuai standar keamanan pangan. BGN menekankan 
bahwa seluruh proses produksi makanan harus menggunakan bahan pangan yang aman serta 
dilaksanakan pada lingkungan yang memenuhi persyaratan higiene dan sanitasi. Hal tersebut 
penting untuk mencegah cemaran biologis, kimia, maupun fisik yang dapat membahayakan 
kesehatan penerima manfaat (Rahayu, 2020). 

Salah satu faktor biologis yang berpotensi menyebabkan kontaminasi pangan adalah 
keberadaan lalat. Lalat dapat membawa berbagai mikroorganisme patogen secara mekanis dari 
tempat berkembang biaknya menuju makanan maupun peralatan makan sehingga meningkatkan 
risiko penyakit saluran pencernaan. Oleh karena itu, penerapan sanitasi lingkungan yang baik 
menjadi upaya penting dalam mencegah perkembangbiakan lalat di area pengolahan makanan 
(Ishak, 2018). Keberadaan lalat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti tempat berkembang 
biak, suhu, pencahayaan, kelembapan, tekstur, dan warna permukaan yang sesuai bagi kehidupan 
lalat (Yanti et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi sanitasi berhubungan erat dengan tingkat 
kepadatan lalat. Rahayu et al. (2025) melaporkan bahwa 65,7% rumah makan memiliki tingkat 
kepadatan lalat kategori padat, yang berkaitan dengan tidak terpenuhinya persyaratan tempat 
pencucian peralatan (60,0%), tempat penyimpanan makanan saji (57,1%), serta tidak tersedianya 
sarana pencegahan lalat (57,1%). Penelitian Nanda et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar tempat usaha makanan belum memenuhi standar sanitasi, terutama pada kondisi 
lantai yang tidak bersih dan licin serta tidak tersedianya tempat sampah sesuai standar. Pakpahan 
et al. (2023) menemukan adanya hubungan yang kuat antara sanitasi lingkungan dengan 
kepadatan lalat pada rumah makan. Hasil serupa dilaporkan oleh Novitry et al. (2021) dan 
Januariana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kondisi tempat sampah, fasilitas pencucian 
peralatan, penyimpanan makanan, penyajian makanan, dan lokasi usaha berhubungan dengan 
meningkatnya kepadatan lalat. Selain itu, Wahyuningtyas et al. (2025) berhasil mengidentifikasi 
Musca domestica yang membawa Escherichia coli pada pasar tradisional menggunakan metode 
Polymerase Chain Reaction (PCR), sehingga memperkuat peran lalat sebagai vektor mekanis 
penyakit. 

Meskipun penelitian mengenai sanitasi lingkungan dan kepadatan lalat telah banyak dilakukan 
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pada rumah makan, kantin, pasar tradisional, maupun tempat pengolahan makanan lainnya, kajian 
pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) masih sangat terbatas. Padahal, SPPG merupakan 
fasilitas penyelenggaraan makanan skala besar yang berperan penting dalam keberhasilan Program 
Makan Bergizi Gratis sehingga penerapan sanitasi lingkungan dan pengendalian vektor menjadi 
aspek yang harus diperhatikan. Pada tahun 2026 terdapat 37 SPPG yang beroperasi di Kota 
Manado, dengan 13 SPPG yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Hingga penelitian ini 
dilaksanakan, belum terdapat penelitian yang menggambarkan kondisi sanitasi lingkungan kerja 
dan tingkat kepadatan lalat pada SPPG di Kota Manado. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan sanitasi 
lingkungan kerja dan tingkat kepadatan lalat pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kota 
Manado Tahun 2026. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi penerapan sanitasi 
lingkungan kerja, pengendalian vektor, serta peningkatan keamanan pangan dalam pelaksanaan 
Program Makan Bergizi Gratis. 

 
Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif dan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari–Juli 2026 di Satuan Pelayanan Pemenuhan 

Gizi (SPPG) Kota Manado. Populasi penelitian adalah seluruh SPPG yang beroperasi di Kota Manado 
sebanyak 37 unit. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 
diperoleh 13 SPPG yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu SPPG yang beroperasi aktif pada saat 
penelitian, telah beroperasi lebih dari enam bulan, dan memberikan izin pelaksanaan penelitian. 

SPPG yang sedang mengalami kendala operasional atau dalam proses renovasi pada saat penelitian 
tidak diikutsertakan sebagai sampel. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi sanitasi lingkungan 
kerja dan pengukuran kepadatan lalat. Kondisi sanitasi lingkungan kerja dinilai menggunakan 
lembar observasi yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2023 tentang Persyaratan Kesehatan Pangan Olahan Siap Saji. Penilaian dilakukan terhadap 
43 indikator yang terdiri atas 29 indikator persyaratan bangunan dan 14 indikator fasilitas sanitasi. 
Setiap indikator yang memenuhi persyaratan diberikan skor 1, sedangkan indikator yang tidak 
memenuhi persyaratan diberikan skor 0. Nilai sanitasi dihitung menggunakan rumus 100 − 
((jumlah ketidaksesuaian/43) × 100), kemudian dikategorikan menjadi memenuhi syarat apabila 

memperoleh nilai ≥80 dan tidak memenuhi syarat apabila memperoleh nilai <80. 
Pengukuran kepadatan lalat dilakukan menggunakan fly grill pada empat titik pengamatan, 

yaitu area pintu masuk utama, area pemorsian dan pengemasan, area pencucian ompreng, serta 
area Tempat Penampungan Sementara (TPS). Pengamatan dilakukan selama 30 detik dan diulang 
sebanyak 10 kali pada setiap titik. Lima nilai tertinggi dari setiap titik pengamatan dijumlahkan 

kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh nilai kepadatan lalat. Hasil pengukuran dikategorikan 
menjadi rendah (0–2), sedang (3–5), tinggi (6–20), dan sangat tinggi (>21). Selama proses 
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pengukuran digunakan hand tally counter untuk membantu menghitung jumlah lalat yang hinggap, 
stopwatch untuk mengukur waktu pengamatan, serta kamera sebagai dokumentasi hasil observasi. 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pengelola SPPG yang menjadi lokasi 
penelitian. Selama proses penelitian, identitas masing-masing SPPG dijaga kerahasiaannya dan 
data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Data dianalisis secara univariat menggunakan Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) untuk menghitung distribusi frekuensi dan persentase pada setiap variabel penelitian, yaitu 

sanitasi lingkungan kerja dan tingkat kepadatan lalat. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan diinterpretasikan secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi sanitasi 
lingkungan kerja serta tingkat kepadatan lalat pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kota 
Manado. Indikator ketercapaian penelitian ditentukan berdasarkan pemenuhan persyaratan 
sanitasi lingkungan kerja sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2023 serta kategori kepadatan lalat pada setiap titik pengamatan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan pada 13 SPPG di Kota Manado yang memenuhi kriteria inklusi, meliputi 
SPPG A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, dan M. Pengamatan dilakukan pada empat titik utama di 
setiap SPPG, yaitu area pintu masuk utama, area pemorsian dan pengemasan, area pencucian 

ompreng, dan area Tempat Penampungan Sementara (TPS). 
Sanitasi Lingkungan Kerja  

Tabel 1. Distribusi Kategori Sanitasi Lingkungan Kerja pada SPPG Kota Manado Tahun 
2026 

No Nama SPPG Nilai (%) Kategori 

1. SPPG A 95,35 Memenuhi Syarat 
2. SPPG B 88,37 Memenuhi Syarat 
3. SPPG C 86,05 Memenuhi Syarat 
4. SPPG D 95,35 Memenuhi Syarat 
5. SPPG E 90,70 Memenuhi Syarat 
6. SPPG F 81,40 Memenuhi Syarat 
7. SPPG G 86,05 Memenuhi Syarat 
8. SPPG H 90,70 Memenuhi Syarat 
9. SPPG I 83,72 Memenuhi Syarat 
10. SPPG J 93,02 Memenuhi Syarat 
11. SPPG K 90,70 Memenuhi Syarat 
12. SPPG L 90,70 Memenuhi Syarat 
13. SPPG M 90,70 Memenuhi Syarat 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai sanitasi lingkungan kerja pada seluruh SPPG Kota 

Manado berada pada rentang 81,40%–95,35%. Seluruh SPPG memperoleh nilai sanitasi ≥80% 
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sehingga 13 SPPG (100%) termasuk dalam kategori memenuhi syarat. Nilai tertinggi diperoleh 
SPPG A dan SPPG D sebesar 95,35%, sedangkan nilai terendah diperoleh SPPG F sebesar 81,40%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persyaratan bangunan dan fasilitas sanitasi pada SPPG Kota Manado 
secara umum telah diterapkan sesuai Permenkes No. 2 Tahun 2023. Meskipun demikian, masih 
ditemukan beberapa indikator yang belum terpenuhi oleh sebagian maupun seluruh SPPG, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi SPPG Berdasarkan Persyaratan Bangunan 

No. Indikator Observasi Bangunan 
        Ya     Tidak 

n  % n  % 

1. 
Bangunan tidak berdekatan dengan area Tempat Penampungan 
Sementara (TPS) sampah 

9 69,2 4 30,8 

2. 
Jendela/ventilasi memiliki sirkulasi udara yang mengalir dengan 
baik 

12 92,3 1 7,7 

3. Dinding memiliki permukaan yang halus dan rata 11 84,6 2 15,4 
4. Dinding kedap air 6 46,2 7 53,8 
5. Dinding bersih 12 92,3 1 7,7 
6. Langit-langit kedap air 11 84,6 2 15,4 
7. Lantai kedap air 9 69,2 4 30,8 
8. Lantai tidak licin 0 0 13 100 

9. 
Luas lantai dapur yang bebas dari peralatan minimal 2 meter 
persegi (2 m²) untuk setiap penjamah pangan yang sedang 
bekerja 

10 76,9 3 23,1 

Berdasarkan Tabel 2, masih terdapat beberapa indikator bangunan dan fasilitas sanitasi yang 
belum memenuhi persyaratan. Pada indikator bangunan, sebanyak 4 SPPG (30,8%) masih 
berdekatan dengan area Tempat Penampungan Sementara (TPS) sampah, 7 SPPG (53,8%) belum 
memiliki dinding kedap air, 4 SPPG (30,8%) belum memiliki lantai kedap air, dan seluruh SPPG 

(100%) belum memenuhi indikator lantai tidak licin. Pada fasilitas sanitasi, sebanyak 6 SPPG 
(46,2%) belum memiliki jamban/toilet yang terpisah antara laki-laki dan perempuan, serta seluruh 
SPPG (100%) masih dijumpai tanda-tanda keberadaan vektor atau binatang pembawa penyakit.  

 Masih ditemukannya 4 SPPG (30,8%) yang berlokasi berdekatan dengan area Tempat 
Penampungan Sementara (TPS) sampah menunjukkan bahwa beberapa SPPG masih berada dekat 

dengan sumber sampah sehingga berpotensi meningkatkan keberadaan lalat di sekitar area 
pengolahan makanan. Berdasarkan hasil observasi, kondisi tersebut ditemukan pada SPPG F, SPPG 
G, SPPG H, dan SPPG I. Menurut Ishak (2018), lalat dapat menyebarkan penyakit karena makan 
secara bebas pada sisa makanan manusia dan materi kotor. Saat makan dan merangkak, lalat 
dapat membawa organisme penyebab penyakit yang kemudian ditularkan melalui kontak dengan 

manusia atau makanan. Oleh karena itu, peletakan TPS sebaiknya berada jauh dari area 
pengolahan makanan untuk mengurangi risiko kontaminasi pangan yang dapat menimbulkan 
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penyakit bagi pekerja maupun penerima manfaat. Selain itu, Namangboling (2024) menyatakan 
bahwa tempat pengolahan yang memenuhi persyaratan dapat mencegah terjadinya kontaminasi 

silang serta melindungi makanan dari paparan serangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Novitry dkk. (2021) yang menunjukkan adanya hubungan antara lokasi warung makan 
dan angka kepadatan lalat. 

Indikator dinding kedap air belum memenuhi syarat pada 7 SPPG (53,8%), yaitu SPPG B, SPPG 
C, SPPG F, SPPG I, SPPG J, SPPG L, dan SPPG M. Berdasarkan hasil observasi, kondisi tersebut 

diduga terjadi karena beberapa area lebih sering terpapar air, terutama pada area pencucian 
ompreng dan area persiapan. Meskipun material dinding yang digunakan relatif sama, paparan air 
yang berulang menyebabkan dinding menjadi lembap sehingga belum memenuhi persyaratan 
kedap air. Namangboling (2024) menyatakan bahwa dinding ruang pengolahan harus berada 
dalam kondisi baik, tidak mengalami keretakan, tidak lembap maupun berjamur, memiliki warna 

terang, serta mudah dibersihkan. 
Sebanyak 4 SPPG (30,8%) juga belum memenuhi indikator lantai kedap air, yaitu SPPG C, 

SPPG E, SPPG I, dan SPPG K. Berdasarkan hasil observasi, pada SPPG C dan SPPG I masih 
ditemukan kondisi lantai yang mengelupas dan retak, sedangkan pada SPPG E dan SPPG K kondisi 

tersebut hanya ditemukan pada area pencucian ompreng. Menurut Namangboling (2024), lantai 
pada tempat pengolahan harus rata, tidak retak, kedap air, tidak licin, serta mudah dibersihkan 
agar tidak menjadi sumber pencemaran. 

Seluruh SPPG (100%) belum memenuhi indikator lantai tidak licin. Berdasarkan hasil 
observasi, masih ditemukan kondisi lantai yang berminyak dan berair akibat aktivitas pengolahan 

makanan. Namun, pada SPPG A, SPPG E, SPPG H, SPPG L, dan SPPG M, penjamah makanan telah 
disediakan Alat Pelindung Diri (APD) berupa alas kaki anti-slip sebagai upaya mengurangi risiko 
terpeleset di area kerja. Sudirwo (2025) menyatakan bahwa sepatu beralaskan karet digunakan 
khusus untuk berjalan pada area yang licin agar tidak mudah terpeleset. Dengan demikian, 
penggunaan APD merupakan salah satu bentuk penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Menurut Abbas dan Saputra (2025), APD berfungsi sebagai sarana perlindungan yang harus 
digunakan selama pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan potensi bahaya dan risiko kerja untuk 
menjaga keselamatan pekerja maupun orang di sekitarnya. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi SPPG Berdasarkan Persyaratan Fasilitas Sanitasi 

No. Indikator Observasi Fasilitas Sanitasi 
        Ya    Tidak 

n % n % 

1. Tersedia jamban/toilet terpisah antara laki-laki dan 
Perempuan 7 53,8 6 46,2 

2. Tempat penampungan sementara (TPS) kedap air, 
mudah dibersihkan dan tertutup 12 92,3 1 7,7 

3. Tidak dijumpai atau terdapat tanda-tanda 
keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit 0 0 13 100 



KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026  

Page | 493  

No. Indikator Observasi Fasilitas Sanitasi 
        Ya    Tidak 

n % n % 

4. 
Bahan kimia disimpan terpisah dengan tempat 
penyimpanan bahan, area pengolahan, dan tempat 
penyajian pangan 

13 100  0   0 

Berdasarkan Tabel 3, indikator tersedianya jamban/toilet yang terpisah antara laki-laki dan 
perempuan memenuhi syarat pada 7 SPPG (53,8%), sedangkan 6 SPPG (46,2%) belum memenuhi 
syarat. Indikator tempat penampungan sementara (TPS) yang kedap air, mudah dibersihkan, dan 

tertutup memenuhi syarat pada 12 SPPG (92,3%). Sementara itu, indikator tidak dijumpainya atau 
terdapat tanda-tanda keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit merupakan indikator 
dengan tingkat pemenuhan terendah, di mana seluruh SPPG (100%) belum memenuhi syarat. 

Pada persyaratan fasilitas sanitasi, indikator tersedianya jamban/toilet yang terpisah antara 

laki-laki dan perempuan belum memenuhi syarat pada 6 SPPG (46,2%), yaitu SPPG G, SPPG H, 
SPPG I, SPPG K, SPPG L, dan SPPG M. Berdasarkan konfirmasi di lapangan, SPPG yang tidak 
memenuhi syarat tersebut hanya menyediakan toilet/jamban yang terpisah antara staf SPPG dan 
penjamah makanan, tetapi belum memisahkan secara spesifik antara toilet/jamban laki-laki dan 
perempuan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Awaliyah, Yasnani, dan Kalza (2025) yang 

menunjukkan bahwa dari 65 rumah makan yang diteliti, sebagian besar (72,3%) memiliki fasilitas 
sanitasi yang tidak memenuhi syarat. 

Indikator tidak dijumpai atau terdapat tanda-tanda keberadaan vektor dan binatang pembawa 
penyakit belum memenuhi syarat pada seluruh SPPG (100%). Berdasarkan hasil observasi, masih 
ditemukan keberadaan lalat pada area pintu masuk utama, area pencucian ompreng, dan area 

Tempat Penampungan Sementara (TPS) di seluruh SPPG yang diteliti. Bahkan, pada SPPG G 
ditemukan keberadaan lalat pada area pemorsian yang merupakan area penanganan makanan siap 
distribusi. Temuan ini mengindikasikan bahwa lalat tidak hanya ditemukan pada area yang 
berpotensi menjadi sumber perkembangbiakan, tetapi juga dapat ditemukan pada area yang 
berhubungan langsung dengan proses penanganan makanan. Peneliti menduga bahwa keberadaan 

lalat pada area tersebut dipengaruhi oleh adanya sisa bahan makanan, sampah organik, serta 
aktivitas operasional yang berlangsung setiap hari. Area pencucian ompreng dan TPS merupakan 
area yang paling berpotensi menarik lalat karena terdapat sisa makanan dan limbah yang dapat 
menjadi sumber makanan bagi lalat. Hal ini sejalan dengan hasil pengukuran kepadatan lalat yang 

menunjukkan bahwa area TPS memiliki tingkat kepadatan lalat tertinggi dibandingkan area 
pengamatan lainnya. Keberadaan lalat pada lingkungan pengolahan makanan perlu menjadi 
perhatian karena lalat berpotensi menjadi media perpindahan mikroorganisme dari lingkungan 
yang kotor ke makanan maupun peralatan pengolahan. Hal ini didukung oleh teori Ishak (2018) 
yang menyatakan bahwa lalat dapat berperan sebagai vektor mekanis patogen penyebab penyakit 
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saluran cerna pada manusia. Oleh karena itu, lalat perlu dikendalikan agar tidak mengontaminasi 
makanan pada seluruh tahapan produksi, distribusi, persiapan, dan konsumsi. 

Kepadatan Lalat 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi SPPG Berdasarkan Kepadatan Lalat 

No. Nama 
SPPG 

Area Pintu 
Masuk Utama 

Area Pemorsian & 
Pengemasan 

Area Pencucian 
Ompreng 

Area Tempat 
Penampungan 

Sementara (TPS) 
Rata-
Rata Kategori Rata-

Rata Kategori Rata-
Rata Kategori Rata-

Rata Kategori 

1. SPPG A 0 Rendah 0 Rendah 1,4 Rendah 1,4 Rendah 
2. SPPG B 0,6 Rendah 0 Rendah 2,8 Rendah 8,2 Tinggi 
3. SPPG C 0 Rendah 0 Rendah 2,8 Rendah 3,2 Sedang 
4. SPPG D 0 Rendah 0 Rendah 4,6 Sedang 3,4 Sedang 
5. SPPG E 1,4 Rendah 0 Rendah 0 Rendah 4,8 Sedang 
6. SPPG F 0,6 Rendah 0 Rendah 0,6 Rendah 0,4 Rendah 
7. SPPG G 0,4 Rendah 3,6 Sedang 0,2 Rendah 0,4 Rendah 
8. SPPG H 0,4 Rendah 0 Rendah 0,2 Rendah 8,4 Tinggi 
9. SPPG I 2,2 Rendah 0 Rendah 0,8 Rendah 3,4 Sedang 
10. SPPG J 4,6 Sedang 0 Rendah 5,6 Sedang 4,4 Sedang 
11. SPPG K 5,4 Sedang 0 Rendah 0,8 Rendah 2,8 Rendah 
12. SPPG L 0,6 Rendah 0 Rendah 3,2 Sedang 0,2 Rendah 
13. SPPG M 1,2 Rendah 0 Rendah 2,6 Rendah 2,4 Rendah 

Berdasarkan Tabel 4, tingkat kepadatan lalat berbeda pada setiap area pengukuran. Pada area 
pintu masuk utama, sebanyak 11 SPPG (84,6%) berada pada kategori rendah dan 2 SPPG (15,4%) 
berada pada kategori sedang, yaitu SPPG J dan SPPG K. Pada area pemorsian dan pengemasan, 
sebanyak 12 SPPG (92,3%) berada pada kategori rendah, sedangkan 1 SPPG (7,7%), yaitu SPPG 

G, berada pada kategori sedang. Pada area pencucian ompreng, sebanyak 10 SPPG (76,9%) 
berada pada kategori rendah dan 3 SPPG (23,1%), yaitu SPPG D, SPPG J, dan SPPG L, berada 
pada kategori sedang. Sementara itu, pada area Tempat Penampungan Sementara (TPS), 
sebanyak 6 SPPG (46,2%) berada pada kategori rendah, 5 SPPG (38,5%) berada pada kategori 
sedang, dan 2 SPPG (15,4%), yaitu SPPG B dan SPPG H, berada pada kategori tinggi. Pada SPPG 

E, pengukuran kepadatan lalat pada area TPS tetap dilakukan meskipun belum memiliki TPS khusus 
sehingga pengukuran dilakukan pada area pembuangan sampah bersama di sekitar bangunan. 

Pada area pintu masuk utama, sebagian besar SPPG (84,6%) berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan hasil observasi, rendahnya tingkat kepadatan lalat diduga karena area tersebut tidak 

memiliki sumber yang dapat menarik keberadaan lalat, seperti sisa bahan pangan. Kondisi tersebut 
diduga karena lalat cenderung menyukai bau busuk yang berasal dari makanan dan minuman. Di 
samping itu, lalat membutuhkan lingkungan dengan suhu yang hangat, kelembapan yang tinggi, 
serta ketersediaan sumber makanan yang memadai untuk berkembang biak (Ramlan & Sumihardi, 
2018). 

Pada area pemorsian dan pengemasan, sebagian besar SPPG (92,3%) berada pada kategori 
rendah, sedangkan SPPG G (7,7%) berada pada kategori sedang. Peneliti menduga rendahnya 
tingkat kepadatan lalat dipengaruhi oleh penggunaan pendingin ruangan yang menjaga suhu tetap 
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stabil. Berdasarkan konfirmasi dengan kepala SPPG, suhu ruangan dijaga agar tetap stabil untuk 
menjaga kualitas dan keamanan makanan serta meminimalkan kondisi lingkungan yang 

mendukung keberadaan vektor, termasuk lalat. Sebaliknya, pada SPPG G yang berada pada 
kategori sedang, suhu ruangan terasa lebih tinggi dibandingkan SPPG lainnya. Selain itu, ditemukan 
barang dan bahan makanan yang tidak tertata rapi serta lalat yang beterbangan di area tersebut. 
Kondisi ini sejalan dengan teori Ishak (2018) yang menyatakan bahwa keberadaan dan jumlah lalat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, antara lain tersedianya tempat berkembang biak, paparan 

sinar matahari, suhu, dan kelembapan. Berdasarkan hasil observasi pada SPPG G juga ditemukan 
barang dan bahan makanan yang tidak tertata rapi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 
bahaya keselamatan kerja berupa risiko tersandung dan terjatuh akibat area kerja yang sempit 
dan kurang tertata, sebagaimana dilaporkan oleh Kenny dkk. (2024). 

Pada area pencucian ompreng, sebagian besar SPPG (76,9%) berada pada kategori rendah, 

meskipun masih terdapat tiga SPPG (23,1%) yang berada pada kategori sedang. Temuan ini 
didukung oleh penelitian Januariana dkk. (2024) yang menunjukkan adanya hubungan bermakna 
antara kondisi tempat pencucian peralatan dan kepadatan lalat (p<0,05). Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan Puruhita dkk. (2021) yang melaporkan bahwa ruang pencucian merupakan area 

dengan tingkat kepadatan lalat tertinggi. Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan sisa 
makanan pada ompreng yang akan dicuci sehingga diduga menarik lalat. Selain itu, lokasi 
pencucian ompreng yang berdekatan dengan drainase juga dapat menimbulkan bau yang menarik 
perhatian lalat. Temuan ini didukung oleh teori Ramlan dan Sumihardi (2018) yang menyatakan 
bahwa lalat menyukai bau busuk dari makanan dan berkembang biak pada sampah organik 

maupun lumpur limbah di saluran air terbuka. Namangboling (2024) juga menjelaskan bahwa 
adanya genangan air dapat mengundang berbagai hama, terutama lalat. Oleh karena itu, 
diperlukan sistem drainase yang baik untuk mencegah terjadinya genangan air di area produksi. 

Pada area Tempat Penampungan Sementara (TPS), sebanyak 46,2% SPPG berada pada 
kategori rendah, sedangkan 38,5% dan 15,4% masing-masing berada pada kategori sedang dan 

tinggi. Peneliti menduga kondisi tersebut dipengaruhi oleh pengelolaan sampah yang belum 
optimal pada beberapa SPPG. Sebaliknya, SPPG yang berada pada kategori rendah diduga telah 
menerapkan pengelolaan sampah yang baik, mulai dari waktu pengangkutan hingga kondisi tempat 
sampah. Hal ini sejalan dengan penelitian Shafitri dkk. (2026). Namun demikian, masih ditemukan 

SPPG dengan kategori sedang dan tinggi. Pada SPPG E, belum tersedia TPS khusus sehingga 
sampah masih dibuang pada area pembuangan bersama di sekitar bangunan tanpa wadah TPS. 
Kondisi tersebut diduga meningkatkan risiko keberadaan lalat karena sampah berada pada area 
terbuka dan bercampur dengan sampah di sekitarnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Pakpahan dkk. (2023) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara sanitasi dan 

kepadatan lalat. Pada SPPG B, tingginya kepadatan lalat diduga disebabkan oleh adanya tumpukan 
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plastik berisi sampah di sekitar TPS yang masih menunggu proses pengangkutan oleh petugas 
kebersihan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa waktu pengangkutan sampah dapat 

memengaruhi terjadinya penumpukan sehingga meningkatkan risiko kontaminasi silang. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Rahayu dkk. (2025), meskipun berbeda dengan hasil penelitian 
Prajaningtyastiti dan Pawenang (2023). Penumpukan sampah yang dibiarkan terlalu lama dapat 
menjadi media berkembangbiaknya mikroorganisme patogen dan menarik lalat sebagai vektor 
mekanis. Hal tersebut didukung oleh Ishak (2018) yang menyatakan bahwa penularan patogen 

saluran cerna dapat terjadi melalui makanan dan air yang terkontaminasi, termasuk melalui 
perantara lalat. Selain itu, lokasi TPS yang berdekatan dengan saluran air terbuka yang kotor juga 
berpotensi mendukung perkembangbiakan lalat. Pada SPPG H, tingginya kepadatan lalat diduga 
disebabkan oleh banyaknya tumpukan sampah yang diletakkan di sekitar TPS dan tidak 
dimasukkan ke dalam wadah TPS. 

Tabel 5. Distribusi SPPG  Berdasarkan Kategori Kepadatan Lalat 
Kategori 
Kepadatan 
Lalat 

Area Pintu 
Masuk Utama 

Area 
Pemorsian & 
Pengemasan 

Area 
Pencucian 
Ompreng 

Area Tempat 
Penampungan 
Sementara (TPS) 

N % n % n % n % 
Rendah 11 84,6 12 92,3 10 76,9 6 46,2 
Sedang 2 15,4 1 7,7 3 23,1 5 38,5 
Tinggi 0 0 0 0 0 0 2 15,4 
Sangat Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 13 100 13 100 13 100 13 100 

Berdasarkan tabel 5, distribusi kepadatan lalat pada area pintu masuk utama menunjukkan 
bahwa sebanyak 11 SPPG (84,6%) berada pada kategori rendah dan sebanyak 2 SPPG (15,4%) 
berada pada kategori sedang. Pada area pemorsian dan pengemasan, sebanyak 12 SPPG (92,3%) 
berada pada kategori rendah dan sebanyak 1 SPPG (7,7%) berada pada kategori sedang. Pada 

area pencucian ompreng, sebanyak 10 SPPG (76,9%) berada pada kategori rendah dan sebanyak 
3 SPPG (23,1%) berada pada kategori sedang. Pada area Tempat Penampungan Sementara (TPS), 
sebanyak 6 SPPG (46,2%) berada pada kategori rendah, sebanyak 5 SPPG (38,5%) berada pada 
kategori sedang, dan sebanyak 2 SPPG (15,4%) berada pada kategori tinggi. 
 
Kesimpulan 

Sanitasi lingkungan kerja pada 13 Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kota Manado 
menunjukkan bahwa seluruh SPPG termasuk dalam kategori memenuhi syarat berdasarkan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2023. Berdasarkan hasil 
pengamatan, nilai tertinggi diperoleh SPPG A dan SPPG D dengan persentase masing-masing 

sebesar 95,35%, diikuti oleh SPPG J sebesar 93,02%. Selanjutnya, SPPG E, SPPG H, SPPG K, SPPG 
L, dan SPPG M memiliki nilai yang sama, yaitu 90,70%. Nilai berikutnya diperoleh SPPG B sebesar 
88,37%, kemudian SPPG C dan SPPG G masing-masing sebesar 86,05%, serta SPPG I sebesar 
83,72%. Adapun nilai terendah diperoleh SPPG F dengan persentase sebesar 81,40%. Meskipun 
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seluruh SPPG telah memenuhi persyaratan sanitasi lingkungan kerja secara keseluruhan, masih 
ditemukan beberapa indikator yang belum memenuhi syarat, terutama bangunan berdekatan 

dengan Tempat Penampungan Sementara (TPS) sampah (30,8%), dinding kedap air (53,8%), 
lantai kedap air (30,8%), lantai tidak licin (100%), tersedianya jamban/toilet terpisah antara laki-
laki dan perempuan (46,2%), serta keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit (100%). 
Tingkat kepadatan lalat pada area pintu masuk utama didominasi kategori rendah sebanyak 11 
SPPG (84,6%) dan kategori sedang sebanyak 2 SPPG (15,4%). Pada area pemorsian dan 

pengemasan, sebagian besar juga berada pada kategori rendah sebanyak 12 SPPG (92,3%) dan 
kategori sedang sebanyak 1 SPPG (7,7%). Area pencucian ompreng menunjukkan kategori rendah 
pada 10 SPPG (76,9%) dan kategori sedang pada 3 SPPG (23,1%). Sementara itu, area Tempat 
Penampungan Sementara (TPS) memiliki tingkat kepadatan lalat yang lebih bervariasi, yaitu 
kategori rendah pada 6 SPPG (46,2%), kategori sedang pada 5 SPPG (38,5%), dan kategori tinggi 

pada 2 SPPG (15,4%). Pengukuran pada SPPG E tetap dilakukan meskipun belum memiliki TPS 
khusus, dengan lokasi pengukuran pada area pembuangan sampah bersama di sekitar bangunan.  
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